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ABSTRAK

Jumlah penumpang KA Bandara Kualanamu pada tahun 2018 - 2021
mengalami penurunan yang signifikan hingga menyentuh minus 68%. Untuk
meningkatkan jumlah penumpang KA Bandara Kualanamu, maka dibuat relasi
baru Tebing Tinggi — Kualanamu yang didasarkan terhadap tingginya biaya
internal maupun eksternal moda angkutan darat dibandingkan dengan KA
Bandara serta adanya potensi demand penumpang menggunakan KA Bandara
dari Tebing Tinggi menuju Kualanamu maupun sebaliknya.

Perluasan relasi baru KA Bandara hingga Tebing Tinggi perlu ditunjang
melalui kajian analisis terkait potensi demand penumpang, analisis ATP dan WTP,
analisis SWOT, perhitungan tarif, kebutuhan sarana, perhitungan waktu tempuh,
perhitungan headway minimum, perhitungan kapasitas lintas, dan oufput yang
dihasilkan berupa usulan Gapeka baru. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada
rentang tahun 2024 - 2037 memiliki proyeksi demand jumlah penumpang
sebesar 105 penumpang — 21.137 penumpang per hari. Dari hasil demand
penumpang, didapatkan tarif KA Bandara yang sesuai dengan ATP dan WTP
responden sebesar Rp150.000 — Rp199.900. Peningkatan demand penumpang
tersebut didukung dengan layanan KA Bandara berupa waktu tempuh yang
hanya membutuhkan 50 menit, Aeadway minimum 30 menit, angkutan feeder
yang terintegrasi dengan tiket KA Bandara, serta kepastian jadwal yang sesuai
dengan coverage pelayanan antara jadwal KA Bandara dengan jadwal
penerbangan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan kebutuhan
sarana yang disesuaikan dengan kebutuhan perjalanan sebanyak 1 frainset siap
operasi (SO). Maka dari itu, pola operasi yang diterapkan terhadap relasi baru KA
Bandara Tebing Tinggi — Kualanamu didasarkan terhadap hasil analisis kapasitas
lintas dan prediksi penumpang pada tahap awal KA Bandara relasi baru tahun
2023 sebanyak 6x (PP) dalam sehari.

Kata Kunci: Perluasan Relasi Baru, Demand, Pelayanan, Pola Operasi, Gapeka.



ABSTRACT

The amount of passenger of Kualanamu Airport Railink in 2018 — 2021 has
been decreasing significantly for about minus 68%. In order to increase the
passenger of Kualanamu Airport Railink, it is necessary to build new railroad
relations which is depanding on the highest internal and external of land
transportation costs rather than Airport Railink costs, and the potential demand
for passengers using Kualanamu Airport Railink fromy/to Tebing Tinggi.

The expansion of the new Airport Railway relation to Tebing Tinggi requires
analytical studies on passenger demand potential, ATP and WTP analysis, SWOT
analysis, tariff calculations, facility requirements, travel time calculations,
minimum headway calculations, and traffic capacity calculations. The resulting of
this paper concentrates on Railway Travel Graph (RTG). Those analysis show
that a projected demand for 105 to 21.137 passengers per day during the 2024 —
2037 period. According to the amount of passengers demand, the airport train
fare aligns with the respondents ATP and WTP of Rp150.000 — Rp199.900. This
increasing of passenger demand is supported by Airport Railink services, which
offer a travel time for about 50 minutes and 30 minutes of minimum headway.
Furthermore, Kualanamu Airport Railink services offer integrated feeder
transportation and fixed schedule that corresponds with the coverage time
between Kualanamu Airport Railink schedule and flight schedule.

Based on the results of the analysis, 1 trainset is ready for operation (SO)
which is required to accommodate travel needs. Accordingly, the operating
pattern for the Tebing Tinggi — Kualanamu Airport Ralink has been designed
based on traffic capacity analysis and the amount of passenger predictions at
new relation in the first concept. This Airport Railink will operate 6 times per day.

Keywords: The Expansion of New Relation, Demand, Services, The Operating
Pattern, Railway Travel Graph (RTG)
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dengan baik tanpa adanya bantuan dari pihak-pihak terkait. Oleh karena itu,
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